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ABSTRAK 

 

Austenitic stainless steel merupakan baja tahan karat yang banyak digunakan 

dalam dunia industri maupun non-industri. Austenitic stainless steel banyak 

digunakan karena memiliki ketahanan korosi yang sangat baik, sifat mampu 

bentuk yang baik, dan kemampuan las yang cukup baik. SS316L merupakan salah 

satu material austenitic stainless steel. Stainless steel 316L ini memiliki 

kandungan karbon yang rendah sehingga perlu penambahan unsur lain untuk 

meningkatkan kekerasan dari stainless steel jenis ini. Pack carburizing merupakan 

proses penambahan karbon pada permukaan baja karbon rendah melalui proses 

difusi pada temperatur austenitic. Proses pack carburizing dilakukan pada 

temperatur 950ºC dengan variasi komposisi 60% arang ditambah 40% katalis, 

70% arang ditambah 30% katalis, dan 80% arang ditambah 20% katalis; serta 

holding time selama 2 jam, 3 jam, dan 4 jam. Pengujian yang digunakan meliputi 

uji kekerasan, struktur mikro, dan case depth. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa  nilai kekerasan tertinggi yaitu sebesar 164 HV pada spesimen dengan 

variasi komposisi media karburasi 80% serbuk arang tempurung kelapa ditambah 

dengan 20% BaCO3 dengan holding time pack carburizing selama 4 jam. Nilai 

case depth tertinggi diperoleh oleh spesimen dengan variasi komposisi media 

karburasi 70% serbuk arang tempurung kelapa ditambah dengan 30% BaCCO3 

dengan nilai sebesar 39,064μm. Pada sampel SS316L setelah proses pack 

carburizing memiliki struktur mikro austenite yang kaya akan karbon dan juga 

terdapat karbida yang terletak pada batas butir. 

 

Kata Kunci: SS316L, Pack Carburizing, Tempurung Kelapa, Kekerasan, 

Struktur Mikro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Austenitic stainless steel merupakan baja tahan karat yang saat ini banyak 

digunakan dalam bidang industri karena memiliki ketahanan korosi yang baik. 

Namun, pengaplikasiannya sangat terbatas karena austenitic stainless steel 

memiliki nilai kekerasan dan keausan yang rendah. Austenitic stainless steel 

memiliki ketahanan korosi, mampu bentuk dan mampu las, karena itu sering 

dipakai pada berbagai kegiatan industri. Selain itu, dipakai untuk bahan 

konstruksi, perabot dapur, turbin, mesin jet, mobil, bangunan kapal. Pada 

penerapannya austenitic stainless steel merupakan material utama yang digunakan 

pada pembangkit listrik bertenaga nuklir khususnya pada reaktor nuklir[1]. Salah 

satu jenis austenitic stainless steel adalah tipe SS316L. Salah satu baja tahan karat 

yang paling banyak digunakan sebagai biomaterial adalah baja tahan karat tipe 

316L, merupakan material yang paling umum digunakan untuk material 

implant[2]. Stainless steel tipe 316L ini banyak digunakan karena memiliki 

ketahanan korosi yang baik, dan permukaan yang mudah dibersihkan. Stainless 

steel 316L ini memiliki kekerasan yang rendah sehingga pengaplikasiannya sangat 

terbatas. Komposisi kimia dari stainless steel 316L ini telah banyak 

dikembangkan sebagai upaya untuk memperbaiki sifat mekanis yang diperlukan 
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untuk meningkatkan kehandalan dari stainless steel 316L ini. Kekerasan 

merupkan salah satu sifat mekanik yang penting pada suatu material. Stainless 

steel 316L ini memiliki kandungan karbon yang rendah sehingga perlu 

penambahan unsur lain untuk meningkatkan kekerasan dari stainless steel jenis 

ini. Contoh kegagalan pada material austenitic stainless steel dapat terjadi pada 

shaft roda gigi karena mengakami beban dinamis yang menyebabkan terjadi 

fluktuasi tegangan. Struktur yang terdapat pada shaft roda gigi memiliki peranan 

yang sangat penting ketika terjadi kegagalan pada material.[3].  

Salah satu cara yang banyak digunakan untuk meningkatkan kekerasan 

pada material dengan kandungan karbon yang rendah adalah dengan cara pack 

carburizing. Pada proses pack carburizing ini nantinya akan dilakukan proses 

penambahan unsur karbon pada permukaan secara difusi untuk memperbaiki sifat 

fisis dan mekaniknya[4] . Bahan baku yang dapat digunakan menjadi karbon aktif 

adalah semua bahan yang memiliki kandungan karbon didalamnya, baik berasal 

dari tumbuhan, binatang, maupun barang tambang . Arang dengan bahan dasar 

berupa tempurung kelapa memiliki kandungan karbon yang lebih besar 

dibandingkan dengan arang dari bahan alami lain sehingga memiliki potensi 

sebagai sumber karbon aktif dengan kandungan karbon sekitar 76,32% [5], 

sehingga dapat digunakan sebagai media karburasi karena memiliki kandungan 

karbon yang relatif tinggi. Alasan penggunaan arang dari tempurung kelapa ini 

juga tidak lepas dari ketersediaannya yang melimpah di Indonesia. Indonesia 

merupakan salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia. iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Enchancement of stainless steel’s 

mechanical properties via carburizing process”, proses carburizing menggunakan 
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spesimen austenitic stainless steel 304. Media karburasi yang digunakan ialah 

campuran karbon aktif dengan Sodium Karbonat (Na2CO3) dan Barium Karbonat 

(BaCO3). Proses pack carburizing dilakukan pada temperatur 900ºC dan 950ºC 

selama 8 jam mampu meningkatkan nilai kekerasan pada permukaan spesimen 

dan terlihat adanya lapisan karbon pada permukaan sampel[6]. Pada penelitian 

lain yang dilakukan oleh Istiroyah, proses carburizing dengan menggunakan dua 

media karburasi yang berbeda yaitu arang tempurung kelapa dan arang sekam 

padi dan mendapatkan hasil yaitu arang tempurung kelapa mampu menaikan nilai 

kekersan lebih tinggi dibandingkan dengan arang sekam padi karena arang 

tempurung kelapa memiliki kandungan karbon yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan arang sekam padi[7]. Penambahan unsur karbon akan membantu 

meningkatkan nilai kekerasan pada material SS316L. iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ada pada penelitian kali ini adalah sebagai 

berikut.iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

a. Seberapa besar peningkatan nilai kekerasan stainless steel 316L 

setelah proses pack Carburizing? 

b. Bagaimana struktur mikro dari stainless steel 316L setelah proses pack 

carburizing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui nilai kekerasan stainless steel 316L setelah proses 

pack carburizing. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana struktur mikro dari stainless steel 316L 

setelah proses pack carburizing 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Variasi 

Komposisi Media Karburasi dan Holding Time Pack Carburizing Terhadap Nilai 

Kekerasan dan Struktur Mikro Pada Stainless Steel 316L” dapat dilihat sebagai 

berikut 

a. Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan austenitic 

stainless steel tipe 316L 

b. Temperatur yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 950ºC 

c. Variabel bebas :  

1. Variasi komposisi katalis = 20%, 30%, dan 40% 

2. Variasi holding time pack carburizing = 2 jam, 3 jam, dan 4 jam 

d. Variabel terikat : 

1. Struktur mikro; 

2. Kekerasan. 

e. Pengujian yang akan dilakukan 

1. Pengamatan struktur mikro dengan menggunakan OM (Optical 

Microscopy) iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

2. Pengujian kekerasan dengan menggunakan alat uji kekerasan 

Rockwell 

f. Penelitian dilakukan  di Laboratorium Teknik Metalurgi Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

pengembangan rekayasa permukaan menggunakan metode pack carburizing 

pada stainless steel 316L. Penelitian ini memberikan informasi mengenai 

pengaruh komposisi media karburasi dan holding time terhadap kekerasan dan 

struktur mikro pada stainless steel 316L hasil pack carburizing dengan 

menggunakan sumber karbon berasal dari arang tempurung kelapa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini dimulai dengan Bab I 

yaitu pendahuluan yang memuat latar belakang diadakannya penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, serta manfaat dari penelitian itu sendiri. 

Dilanjutkan dengan Bab II yaitu tinjauan puskana yang berisikan teori-teori yang 

dapat digunakan sebagai pendukung dari judul penelitian yang akan dilakukan. 

Selanjutnya ialah Bab III yang merupakan metode penelitian, dimana berisikan 

tentang prosedur penelitian yang akan dilakukan serta memuat adanya alat bahan 

yang diperlukan pada penelitian kali ini. Kemudian terdapat Bab IV yang berisi 

hasil terkait penelitian yang sudah dilakukan dengan variasi holding time dan 

komposisi media karburasi serta pembahsan terkait pengaruh dari variabel yang 

digunakan terhadap data yang dihasilkan. Dilanjutkan dengan Bab V yang berisi 

kesimpulan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan serta terdapat saran 

agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. Lalu, adanya daftar pustaka dan 

lampiran yang digunakan penulis sebagai landasan penunjang penulisan laporan 

skripsi.  
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